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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Tujuan dan cita- cita kemerdekaan bangsa tertuang dalam pembukaan Undang- 

Undang Dasar 1945 adalah menciptakan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Tujuan dan cita- cita tersebut dijabarkan dalam pasal- pasal UUD 1945 terutama pada 

BAB XA mengenai Hak Asasi Manusia. Disebutkan pada pasal 28 H ayat 1 mengatakan 

bahwa setiap orang berhak hidup layak sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan 

mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat serta memperoleh pelayanan kesehatan.  

Dalam Undang- undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan menjelaskan 

bahwa, setiap upaya pembangunan harus dilandasi dengan wawasan kesehatan dalam arti 

pembangunan nasional harus memperhatikan kesehatan masyarakat dan merupakan 

tanggung jawab semua pihak baik Pemerintah maupun masyarakat. Kesehatan 

merupakan investasi manusia yang tak ternilai. Investasi ini mendukung manusia untuk 

beraktivitas dengan optimal.  

Aktivitas dalam keseharian secara optimal membutuhkan nutrisi yang baik, serta 

berperan penting dalam kesehatan, terutama pada awal kehidupan. Dalam konteks ini, 

kelahiran seorang bayi yang dilahirkan dari rahim seorang ibu. Sebelum melahirkan, bayi 

dari dalam kandungan tentunya janin didalam kandungan harus dijaga. Ibu yang 

mengadung perlu menjaga kesehatan, periksa kehamilan dengan teratur, mengatur pola 

makan sehat, tidur yang cukup, serta tidak mudah stress. Setelah 9 bulan lebih 10 hari, 
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barulah si ibu melahirkan seorang bayi dan tetap harus menjaga kesehatan ibu dan bayi. 

Saat bayi melahirkan, ibu wajib memberikan ASI Eksklusif.  

Keterkaitan antara ilmu administrasi negara dengan cakupan mengenai ASI 

eksklusif adalah dalam kaitannya melihat suatu implementasi berjalan atau tidaknya suatu 

kebijakan dalam konsentrasi kebijakan publik. 

Sesuai Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

450/MENKES/SK/IV/2004 Tentang Pemberian Air Susu Ibu (ASI) Secara Eksklusif 

pada bayi di Indonesia pada poin ketiga bahwa semua tenaga kesehatan yang bekerja di 

sarana pelayanan kesehatan agar menginformasikan kepada semua ibu yang baru 

melahirkan untuk memberikan ASI Eksklusif.  

Selanjutnya, pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012 

Tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif, dikatakan pada pasal 1 ayat 2, bahwa Air 

Susu Ibu Eksklusif yang selanjutnya disebut ASI Eksklusif adalah ASI yang diberikan 

kepada Bayi sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, tanpa menambahkan dan/ atau 

mengganti dengan makanan atau minuman lain. Sudah jelas, jika ibu harus sepenuhnya 

memberikan ASI sampai 6 bulan, karena makanan pertama dan pilihan terbaik bagi bayi 

pada awal kehidupannya. ASI memberikan manfaat bagi bayi, seperti nutrisi yang baik 

bagi generasi kedepan, meningkatkan kecerdasan, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, 

dan secara signifikan mengurangi risiko penularan penyakit infeksi.  

Ketua Umum Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) Mia Sutanto berujar 

Pemberian ASI secara eksklusif dapat mencegah dan meminimalisir kematian pada bayi 

tersebut. Manfaat lain dalam pemberian ASI pada bayi merupakan strategi protektif untuk 

melawan obesitas pada anak, menjaga sistem imun tubuh bayi, karena di dalam ASI 

terkandung zat- zat yang penting untuk sistem imun. Sedangkan untuk ibu menyusui 

sendiri, pemberian ASI dapat memicu sirkulasi hormonal yang baik, sehingga dapat 
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mengatur KB secara alami, dan mencegah kanker payudara karena terjadi sirkulasi yang 

baik pada ASI.  

Kasi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Palembang, dr. Dewi 

Handayani mengatakan, seorang bayi memerlukan ASI setiap tiga jam sekali, maka dari 

itu, semua lembaga wajib memberikan waktu kepada pegawai atau karyawan yang 

memiliki untuk memberikan ASI kepada anaknya. Selain, penyediaan tempat, lembaga 

swasta dan lembaga pemerintahan wajib memberikan waktu untuk pegawai atau 

karyawan yang ingin memberikan ASI kepada bayinya. 

Dikutip pada laman www.halodoc.com berikut ini adalah manfaat ASI eksklusif 

bagi bayi juga memberikan perlindungan tubuh yang tidak dimiliki oleh susu formula. 

Beberapa diantaranya adalah berbagai bentuk antibodi atau pertahanan tubuh ibu, 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, membantu melancarkan proses pencernaan serta 

penyerapan zat gizi, dan mencegah infeksi. Selain manfaat ASI di atas, ada juga manfaat 

lain yang bisa bayi dan kamu rasakan yakni: 

1. Berat badan ideal. Manfaat ASI berpengaruh baik untuk berat badan bayi. Biasanya 

bayi yang diberikan ASI ekslusif akan tumbuh dengan bobot tubuh normal. 

Menurut para ahli, ASI mengandung lebih sedikit insulin daripada susu formula. 

Perlu diketahui jika insulin bisa memicu pembentukan lemak. Maka dari itu ASI 

dianggap penting untuk bayi karena tidak banyak memicu pembentukan lemak pada 

bayi. Selain itu, dengan memberikan ASI ekslusif, bayi akan memiliki leptin 

(hormon yang memiliki peranan penting dalam mengatur nafsu makan) lebih 

banyak. 

2. Tulang bayi lebih kuat. Manfaat ASI juga berpengaruh pada tulang bayi. Bayi yang 

diberi susu selama tiga bulan atau lebih akan  memiliki tulang leher dan tulang 

http://www.halodoc.com/
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belakang lebih kuat bila dibandingkan dengan bayi yang hanya diberikan ASI 

kurang dari tiga bulan atau tidak sama sekali. 

3. Berperan penting untuk kecerdasan otak bayi. Manfaat ASI salah satunya adalah 

bisa memengaruhi kecerdasan otak bayi. Karena di dalam ASI terdapat kandungan 

asam lemak yang berperan penting bagi kecerdasan otak bayi. Selain itu, dengan 

memberi ASI ekslusif bisa terjalin hubungan emosional antara kamu dan Si Kecil 

yang terjadi selama proses menyusui. 

4. Metode Kontrasepsi Alami untuk Menunda Kehamilan Berikutnya. Manfaat ASI 

ekslusif juga bisa dirasakan oleh ibu yang berfungsi sebagai alat kontrasepsi. 

Meskipun metode ini hanya berlaku selama 4 bulan setelah melahirkan. Hisapan 

bayi pada payudara ibu bisa merangsang hormon prolaktin. Hormon prolaktin 

berguna untuk menghambat terjadinya pematangan sel telur sehingga menunda 

kesuburan. 

5. Ungkapan Kasih Sayang Ibu pada Bayi. Manfaat ASI juga bisa dirasakan sebagai 

bentuk kasih sayang ibu pada bayinya. Dengan menyusui hubungan batin antara ibu 

dan bayi akan terjalin erat. Hal ini karena saat menyusui bayi menempel pada tubuh 

ibu dan bayi bisa mendengarkan detak jantung ibu, merasakan dekapan ibu lewat 

kehangatan sentuhan kulit ibu. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 

Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif pada Bab I Pasal 2, pengaturan pemberian ASI 

Eksklusif bertujuan untuk: 

a. Menjamin pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan ASI Ekslusif sejak dilahirkan 

sampai dengan berusia 6 (enam) bulan dengan memperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangannya; 

b. Memberikan perlindungan kepada ibu dalam memberikan ASI Eksklusif kepada 

bayinya; 



 

 

5 

 

c. Meningkatkan peran dan dukungan keluarga, masyarakat, Pemerintah terhadap 

pemberian ASI Eksklusif; dan 

d. Meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak. 

 

 

Ada tiga hal penting yang perlu dibahas secara mendalam untuk dilakukan dalam 

penelitian Perda Pemberian ASI Eksklusif yaitu permasalahan: 

1. Kurangnya Sosialisasi Perda Pemberian ASI Eksklusif di Kota Palembang 

2. Salah Persepsi Tentang Pentingnya Pemberian ASI Eksklusif 

3. Kurang Tersedianya Fasilitas Ruang Ibu Menyusui 

Dalam Perda Pemberian ASI Eksklusif ini diindikasi belum berhasil. Alasan 

tersebut akan diuraikan seperti dibawah ini: 

1. Kurangnya Sosialisasi Perda Pemberian ASI Eksklusif di Kota Palembang 

Dalam hal ini masyarakat umum belum sepenuhnya tahu akan pemahaman tentang 

perda pemberian ASI eksklusif tersebut. Nilai pengetahuan yang masih kurang, sehingga 

banyak yang belum tahu perda pemberian ASI eksklusif atau belum mengetahui isi dari 

perda tersebut, lalu dari sisi informasi tidak terlalu tersebar keberbagai media ataupun 

dari seminar, maupun talkshow. 

Tabel 1   

Kurangnya Sosialisasi dalam Perda ASI Eksklusif di Kota Palembang 

 

No. Tempat Sosialisasi  Waktu Target 

1.  RS Mata Kota Palembang 

 

 

 

 

 

Talkshow Pal- TV 

  

 

Stasiun Radio di 

Palembang 

April 2015 
 

 

 

 

 

April 2015 

 

 

Juni 2015 

Dihadiri 250 peserta 

- Masyarakat umum 

- Sektor instansi 

- DPRD Kota Palembang 

- Perusahaan Swasta 

 

Seluruh Masyarakat Kota 

Palembang 

 

Seluruh Masyarakat Kota 

Palembang 

 

2. Puskesmas Merdeka 

 

April 2016 Masyarakat umum 

 

3. Stasiun Radio di Januari 2017 Seluruh Masyarakat Kota 
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Palembang Palembang 

 

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Palembang 

  

Pada Tabel 1 tersebut dalam hal mengenali atau sosialisasi perda pemberian ASI 

eksklusif, kurangnya wadah dalam mensosialisasikan perda pemberian ASI eksklusif ini. 

Hanya dibeberapa tempat, maupun waktu hanya singkat belum sepenuhnya sehingga 

kurangnya pemberitahuan luas kepada masyarakat pada umumnya. Pengetahuan perda 

tersebut juga dirasa belum cukup, perlu adanya dukungan lebih dalam hal sosialisasi, 

karena perda tersebut sangat penting apalagi menyangkut kesehatan bayi yang 

memerlukan ASI eksklusif. Kuranganya dalam pemberitahukan info atau terkait 

mensosialisaikan perda pemberian ASI eksklusif ini.  

2. Salah Persepsi Tentang Pentingnya Pemberian ASI Eksklusif 

Dalam pemberian ASI kepada bayi dibawah 6 bulan, ibu kurang pengetahuan 

dalam memberikan ASI eksklusif. Padahal anak dibawah 6 bulan sepenuhnya 

mendapatkan ASI eksklusif dan tidak dapat diganti dengan makanan tambahan lainnya, 

tidak dapat pula dicampur dengan biskuit, dan jika setelah 6 bulan, baru dapat memberikan 

makanan pendamping tambahan seperti bubur, biskuit dan lainnya. Walaupun banyak ibu 

yang memiliki bayi mempunyai pekerjaan diluar rumah atau bekerja sampai seharian, tetap 

perhatikan pemberian ASI eksklusif untuk bayinya. Seperti diletakkan dikulkas khusus 

untuk meletakkan ASI yang dipompa dalam kemasan botol.  

Tabel 2   

Laporan ASI Eksklusif 0- 6 Bulan Tingkat Kota Palembang Tahun 2016- 2017 

  

No. Keterangan Pemberian ASI 

(1) Agustus 2016 (2) Februari 2017 (3) Agustus 2017 

  

V 

(0- 5 Bln) 

 

Total  X 

(0- 5 Bln) 

 

Total R 

(0- 5 Bln) 

   Total  Total 

Per 6 

Bln 

 L P  L     P    L  P   

(1) 4750 5031 9781 1380 1450 2830 350 378 728 13339 



 

 

7 

 

(2) 4390 5012 9402 1112 1150 2262 390 493 768 12432 

(3) 4375 4444 8819 1215 1421 2636 410 465 875  12330 

           

 

Kode yang digunakan:  

V= Bayi masih diberi ASI saja 

X= Bayi sudah diberi makanan/ minuman selain ASI 

R= Bayi kembali diberi ASI saja (Relaktasi) 

Sumber: Arsip Laporan pada Dinas Kesehatan Kota Palembang 

 

Pada tabel 2 menunjukkan data yang dikumpulkan dari Dinas Kesehatan Kota 

Palembang diambil dalam laporan pada 6 bulan sekali. Disebutkan bahwa bayi masih 

diberi ASI saja pada bulan Agustus 2016, Februari 2017, dan Agustus 2017 mengalami 

fluktuasi setiap 6 bulan. Bayi yang sudah diberikan makanan selain ASI dari data setiap 6 

bulan tersebut mengalami fluktuasi. Bayi yang kembali diberi ASI saja (Relaktasi) 

terlihat naik setiap 6 bulan sekali. Total keseluruhan bayi per 6 bulan dilihat dari Agustus 

2016 sebanyak 13.339 bayi, Februari 2017 sebanyak 12.432 bayi, dan Agustus 2017 

sebanyak 12.330 bayi.  

Kasi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Palembang, dr. Dewi 

Handayani mengatakan, faktor yang mempengaruhi bayi masih diberi ASI saja adalah 

karena ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dan seorang pekerja maupun 

pegawai, memompa ASI diruangan menyusui untuk kebutuhan ASI eksklusif bayi. Bayi 

yang diberi makanan tambahan karena faktor dari ASI ibu kurang lancar, atau pada saat 

dipompa ASI yang dihasilkan kurang untuk bayi. Kesibukan ibu terkadang yang 

membuat pemberian susu formula diberikan kebayi sebelum 6 bulan. Bayi yang kembali 

diberi ASI dimaksud karena untuk mementingkan kesehatan bayi, dan kebutuhan bayi. 

Diharapkan dalam perda tersebut dapat terus disaring dan dapat dipublikasikan 

kemasyarakat pada umumnya mencakup luas agar masyarakat dapat sepenuhnya 

mendapat pengetahuan tentang pentingnya ASI eksklusif.  
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3. Kurang Tersedianya Fasilitas Ruang Ibu Menyusui (Ruang Laktasi) 

 Untuk penyempurnaan dalam penyediaan fasilitas umum seperti ruangan ibu 

menyusui agar tidak menyulitkan ibu yang ingin menyusui anaknya, terlebih di tempat- 

tempat umum maupun di lingkup kerja. Kasi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas 

Kesehatan Kota Palembang, dr. Dewi Handayani mengatakan, penyediaan ruang 

menyusui juga sangat penting, menyangkut kebutuhan bayi terhadap pemberian ASI 

eksklusif. Maka dari itu, terkadang ibu- ibu memilih membawa susu formula sebagai 

kebutuhan untuk bayi. Pelanggaran bagi pemasaran susu formula merupakan hambatan 

bermakna bagi praktek pemberian ASI eksklusif. Pemasaran susu formula melalui media 

massa sudah berkurang, namun pemasaran melalui pemberian sponsor pada kegiatan 

masyarakat, dalam pemberian brosur kemasyarakat, maupun langsung kepada ibu 

menyusui masih terjadi, bahkan ditemui upaya pendekatan individual sampai rumah 

untuk mempromosikan susu formula. 

Tabel 3 

Berikut adalah daftar tempat- tempat yang memiliki ruang menyusui di Kota 

Palembang 

 

 No.     Tempat 

1. Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

2. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan  

3. Dinas Kesehatan Kota Palembang 

4. Puskesmas Pakjo 

5. Puskesmas Alang- Alang Lebar 

6. Puskesmas Sematang Borang 

7. Puskesmas Kenten 

8. Puskesmas Dempo 

9. Puskesmas Basuki Rahmat 

10. Bank Mandiri Arivai (Kanwil Palembang) 

11. PT. Indofood  

12. RS. YK Madira Palembang 

13. RS. RK. Charitas Palembang 

14. RSIA Hermina Palembang 

15. Palembang Square Mall 
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16. Palembang Icon Mall 

17. Palembang Indah Mall 

Sumber: Diolah oleh Penulis dari Arsip Laporan Bulanan Dinas   

   Kesehatan Kota Palembang 

 

Pada tabel 3 bahwa dari sekian banyak tempat- tempat seperti bandara, puskesmas, 

mall, maupun perusahaan, ataupun bank tidak di pungkiri bahwa ruangan Ibu menyusui 

sama penting walau berada pada aktivitas diluar. Di bandara Sultan Mahmud Badaruddin 

II, di peruntukkan bagi pengunjung yang memiliki bayi untuk memberikan ASI di 

ruangan yang telah di sediakan atau tempat lain seperti di mall, maupun puskesmas, 

maupun rumah sakit terbuka untuk pengunjung yang membawa anaknya untuk 

memberikan ASI eksklusif.  

Ketersediaan ruangan ASI di dasari dari adanya faktor terutama pada pegawai yang 

memiliki bayi usia 0- 6 bulan, mereka dapat memompa ASI di ruang yang tersedia, 

setelah itu ASI yang di pompa di letakkan di ruang pendingin (kulkas) yang berada di 

ruang menyusui tersebut hingga jika telah selesai bekerja, ASI tersebut di bawa ke rumah 

untuk diberikan kepada bayinya untuk besok harinya, hingga itu dilakukan rutin 

dilakukan pegawai yang memiliki bayi 0- 6 bulan untuk memompa ASI, belum 

sepenuhnya ada akses ruang menyusui dikota Palembang ini, belum merata, hingga 

memaksakan untuk memberikan susu formula yang belum dianjurkan bagi bayi 0- 6 

bulan tersebut. 

Permasalahan- permasalahan yang ada tersebut, maka menarik perhatian dan 

termotivasi untuk melakukan penelitian dalam mengambil judul skripsi tentang: 

Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2014 

Tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif (Studi di Dinas Kesehatan Kota 

Palembang). 

 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

Implementasi Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 

Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif di Kota Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam Penulisan tentang Implementasi Peraturan Daerah Tentang 

Pemberian ASI Eksklusif di Kota Palembang mempunyai tujuan yaitu sebagai 

berikut:  

Untuk Mengetahui bagaimana implementasi Peraturan Daerah Kota 

Palembang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pemberian ASI Eksklusif di Kota 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Kebijakan Publik khususnya 

Implementasi Kebijakan 

. 

2.      Manfaat Praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran  terutama 

bagi pembuat kebijakan dalam upaya untuk lebih memantapkan dan meningkatkan 

kualitas kebijakan yang berkaitan dengan Pemberian ASI Eksklusif. 
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